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Shalat (12) 





Shalat dengan berdiri. 

20 PN) an Pa NN TU IN Aa adi PPA SA (2 A3 0. 

DOB RE Io id BMN ye EA Ulas 
NN We das AAN JO Isl aini 


Dari 'Imran bin Hushain RA, ia berkata : Saya menderita sakit wasir, 
maka saya bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat, lalu beliau 
bersabda, "Shalatlah dengan berdiri, jika tidak bisa maka shalatlah 
dengan duduk dan jika tidak bisa maka shalatlah dengan berbaring 
(tiduran)". (HR. Bukhari juz 2, hal. 41J 


II 32 SE AI ads Ella 1JE Rob oi Olie 35 
SSB JAS kets SIB AGE Io IS ia 
PA pb ITA lai eh Jas 2g 


Dari 'Imran bin Hushain, ia berkata : Saya bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang shalat bagi orang yang sakit. Maka beliau bersabda, 
"Shalatlah dengan berdiri, jika tidak bisa maka shalatlah dengan duduk 
dan jika tidak bisa maka shalatlah dengan berbaring (tiduran)". IHR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 231, no. 369| 





Menghadap Oiblat. 


AI A 1 G LI - NA -A Pa A - - 
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Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke Masjidil 


Haram. Dan di mana saja kamu sekalian berada, maka palingkanlah 
wajahmu (ketika shalat) ke arahnya. (AS Al-Bagarah : 150) 


ME IS JB ED SA IA 3S 
YAA IN ala 3 all aan | 5 Ar) SE 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila kamu akan 
mengerjakan shalat, maka  sempurnakanlah  wudlu, kemudian 
menghadaplah ke giblat, lalu bertakbirlah". IHR. Muslim, juz 1, hal. 298, 
no. 46) 





JAN ale II 6 SEA Isis OI JUS Ae 
AG AnglianG (KASI Ahitns Ol al 383 OI 


Pen Kla AAS II UII cela II HA 


Dari "Abdullah bin 'Umar, ia berkata : Pada suatu ketika orang-orang 
sedang shalat Shubuh di (masjid) @uba', tiba-tiba datang seseorang 
kepada ,reka dan berkata, "Sesungguhhnya tadi malam telah diturunkan 
(ayat) Al-@ur'an kepada Rasulullah SAW, dan telah diperintahkan supaya 
menghadap ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian ke Ka'bah”. Dan pada 
waktu itu mereka shalat menghadap ke Syam, lantas mereka berputar 
menghadap ke Ka'bah. (HR. Bukhari juz 1, hal. 105 


JS 43 TE yen 4 2 SG Maha 3 2s ji Jaka Si sa 383 
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Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Pada suatu ketika orang-orang sedang 
shalat Shubuh di (masjid) @uba', tiba-tiba datang seseorang kepada 
mereka dan berkata, "Sesungguhhnya tadi malam telah diturunkan (ayat) 
Al-@ur'an kepada Rasulullah SAWm dan telah diperintahkan supaya 
menghadap ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian ke Ka'bah”. Pada 
waktu itu mereka shalat menghadap ke Syam, lantas mereka berputar 
Mengaea ke Ka'bah. (HR. Muslim juz 1, hal. 375, no. 13| 


sa DE: 3 Ah 23 JB AS AN pp 
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JA SS JELANG KASI Aang OT pl 189 
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Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Pada suatu ketika orang-orang sedang 
shalat Shubuh di (masjid) @uba', tiba-tiba datang seseorang kepada 
mereka dan berkata, "Sesungguhhnya tadi malam telah diturunkan (ayat) 
Al-@uran kepada Rasulullah SAW, dan telah diperintahkan supaya 
menghadap ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian ke Ka'bah”. Pada 
waktu itu mereka shalat menghadap ke Syam, lalu mereka berputar 
menghadap ke Ka'bah. (HR. Ahmad juz 2, hal. 451, no. 5941) 
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Dari Anas, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW shalat menghadap ke 
arah Baitul Magis, lalu turun ayat (yang artinya) : Sungguh Kami (sering) 
melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke giblat yang kamu sukai. Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram". JAS. Al-Bagarah : 144) Kemudian ada 
seorang laki-laki dari Banu Salimah lewat, dan orang-orang sedang ruku' 
dalam shalat Shubuh dan mereka telah mendapat satu rekaat, lalu orang 
tersebut menyeru, "Ketahuilah, sesungguhnya giblat telah dipindah". Lalu 
mereka berputar sebagaimana orang-orang menghadap giblat (ke 
Ka'bah)". Iwa Nana hal. 375, no. 15) 
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MET ON it 


Dari Anas, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW shalat menghadap ke 
arah Baitul Maggdis, lalu turun ayat (yang artinya) : Sungguh Kami (sering) 
melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke giblat yang kamu sukai. Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram". JAS. Al-Bagarah : 144) Kemudian ada 
seorang laki-laki dari Banu Salimah lewat, dan orang-orang sedang ruku' 
dalam shalat Shubuh, dan mereka telah mendapat satu rekaat, lalu orang 
tersebut menyeru, "Ketahuilah, sesungguhnya giblat telah dipindah. 
Ketahuilah, sesungguhnya giblat telah dipindah ke Ka'bah". Lalu mereka 
berputar sebagaimana orang-orang menghadap giblat (ke Ka'bah)". IHR. 
Ahmad j Ja 4, hal. 567, no. 10436| 
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Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW dan para shahabatnya dahulu shalat 
menghadap ke arah Baitul Magdis. Lalu setelah turun ayat (yang artinya) 
: Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke giblat yang kamu sukai. Maka 
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palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram". JAS. Al-Bagarah : 144|. 
Lalu ada seorang laki-laki dari Banu Salimah lewat, dan orang-orang 
sedang ruku' dalam shalat Shubuh menghadap ke Baitul Magdis, lalu 
orang tersebut menyeru, "Ketahuilah, sesungguhnya giblat telah dipindah 
menghadap ke Ka'bah". (ia menyeru demikian dua kali). Lalu mereka 
berputar sebagaimana orang-orang menghadap ke Ka'bah". IHR. Abu 
DANG La hal. 274, no. NA 


PTE Ipa WE IE ui iya 
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Dari Baraa' bin 'Aazib, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW shalat 
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menghadap ke Baitul Magdis selama enam belas bulan atau tujuh belas 
bulan, sedangkan Rasulullah SAW sebenarnya senang sekali jika 
diperintahkan menghadap ke arah Ka'bah. Kemudian Allah 'Azza wa Jalla 
menurunkan wahyu yang artinya : (Kami sering melihat wajahmu 
menengadah ke langit .... ). Kemudian Nabi SAW menghadap ke Ka'bah. 
Dan orang-orang bodoh diantara manusia, yaitu orang-orang Yahudi 
berkata, ("Apakah yang memalingkan mereka (ummat Islam) dari 
giblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah bergiblat kepadanya 
?" Katakanlah, "Kepunyaan Allah lah timur dan barat. Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus). JAS. 
Al-Bagarah : 142). Kemudian ada seorang laki-laki shalat bersama Nabi 
SAW, setelah selesai shalat, ia keluar, lalu melewati suatu kaum dari 
orang-orang Anshar yang sedang shalat 'Ashar menghadap ke Baitul 
Magdis. Lalu orang laki-laki itu mengatakan bahwa ia bersaksi sungguh ia 
baru saja shalat bersama Rasulullah SAW, dan sungguh beliau 
menghadap ke arah Ka'bah. Lalu kaum tersebut merubah arah giblat 
mereka sehingga menghadap ke Ka'bah". IHR. Bukhari juz 1, hal. 104J 


Bila Giblat tidak diketahui. 
“ad SE Pj pe 3 Nae Ie 
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Dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu 
kami bersama Nabi SAW pada suatu malam yang gelap gulita, sehingga 
kami tidak mengetahui dimana arah giblat. Maka setiap orang diantara 
kami shalat menghadap menurut pendapat masing-masing. Setelah 
waktu Shubuh, kami beritahukan hal itu kepada Nabi SAW, maka 
turunlah ayat fainamaa tuwalluu fatsamma wajhullooh (Maka 
kemanapun kamu menghadap, di situlah wajah Allah). AS Al-Bagarah 
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1115. IHR Tirmidzi juz 1, hal. 216, no. 343, dla'if karena dalam sanadnya 
ada perawi bernama “Asy'ats bin Sa'id As-Simaan, ia didla'ifkan 
haditsnya| 


da ia Wear 
JUS alat tel edi ping G ABS et 
BN INC AA Mat Ea MTA Iga Set Be 


Y£A HD NA 13) 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata : Pada suatu hari dalam perjalanan 
yang dalam keadaan mendung, kami pernah shalat bersama Rasulullah 
SAW dengan tidak menghadap giblat. Setelah selesai shalat dan sudah 
mengucap salam, matahari mulai tampak. Lalu kami berkata kepada 
Rasulullah, "Ya Rasulullah, kita tadi shalat dengan tidak menghadap 
giblat". Rasulullah SAW bersabda, "Shalat kalian sudah dinaikkan dengan 
haknya ke hadlirat Allah 'Azza wa Jalla" (HR. Thabarani dalam Al- 
Mu'jamul Ausath juz 1, hal. 184, no. 248| 


Wajibn a memulai shalat dengan Takbir dan mengangkat tangan. 
41333 Rani AI Has -JU “Ren Ss Ta 
YON lai KALAN gE Pas 


Dari 'Ali (bin Abu Thalib), dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kuncinya 
shalat itu bersuci, mulainya shalat itu takbir, dan selesainya shalat itu 
Pa salam". IHR. Tirmidzi juz 1, hal. 5, no. 3| 
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Dari Sa'id bin Sam'aan, ia berkata : Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, "Dahulu Rasulullah SAW apabila melaksanakan shalat, beliau 
(memulainya dengan) mengangkat kedua tangannya pelan-pelan". (HR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 152, no. 240) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW apabila melaksanakan 
shalat, beliau (memulainya dengan) mengangkat kedua tangannya pelan- 
pelan". (HR. Ahmad juz 3, hal. 565, no. 1049€J 


INN 9 A3 BEA Il SE JB AI Ie 
Ver) NN Sh gal Ana 0 3 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW apabila 
melaksanakan shalat, beliau (memulainya dengan) mengangkat kedua 
tangannya pelan-pelan". (HR. Abu Dawud juz 1, hal. 200, no. 753) 
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Dari Salim bin "Abdullah, bahwasanya “Abdullah bin 'Umar RA berkata, 
"Aku melihat Nabi SAW ketika shalat memulai dengan takbir, beliau 
mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir sehingga sejajar dengan 
kedua bahunya, dan apabila takbir untuk ruku' beliau melakukan seperti 
itu. Dan apabila mengucap Sami'alloohu liman hamidah, beliau 
melakukan seperti itu, dan beliau mengucapkan Robbanaa wa lakal 
hamdu. Dan beliau tidak mengerjakan yang demikian itu (mengangkat 
tangan) ketika akan sujud dan tidak pula ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud". IHR. Bukhari juz 1, hal. 180J 
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Dari Nafi, bahwasanya Ibnu Umar RA dahulu apabila memulai shalat ia 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, apabila akan ruku' ia 
mengangkat kedua tangannya, apabila (bangkit dari ruku) mengucap 
sami'alloohu liman hamidah ia mengangkat kedua tangannya, dan 
apabila berdiri dari rekaat kedua, ia mengangkat kedua tangannya. Ibnu 
Umar merafa'kan hadits itu kepada Nabiyallah SAW. (HR. Bukhari juz 1, 
hal. 180J 


53 PMA 3 JS NS AE j3 Pe 
Ga BE IG OA Sad Al ag IE 13 A3 AI 
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Dari Nafi', dari Ibnu “Umar, bahwasanya ia apabila memasuki shalat, ia 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya. Dan apabila akan ruku' 
apabila mengucap Sami'alloohu liman hamidah, dan apabila berdiri dari 
dua rekaat, ia mengangkat kedua tangannya. Dan Ibnu Umar memartu'- 
kan hadits itu kepada Nabi SAW. (la mengatakannya dari Nabi SAW)". 
(HR. Abu Dena hal. 197, no. ae 


BEM Is SE JB at EME da 3g 
BB PK 5 nb MN 
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Dari Salim bin “Abdullah, bahwasanya Ibnu 'Umar berkata, "Dahulu 
Rasulullah SAW apabila mengerjakan shalat, beliau (memulai dengan) 
mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan kedua bahunya 
kemudian bertakbir. Apabila akan ruku' beliau melakukan seperti itu, 
apabila bangun dari ruku' beliau melakukan seperti itu, dan beliau tidak 
melakukan yang demikian (mengangkat tangan) ketika mengangkat 
Kepang dari sujud". IHR. Muslim juz 1, hal. 2 no. 22 
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YP ala JIKA 


Dari Abu @ilabah, bahwasanya ia melihat Malik bin Al-Huwairits, apabila 
mengerjakan shalat, ia bertakbir lalu mengangkat kedua tangannya, 
apabila akan ruku' mengangkat kedua tangannya, juga apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku', ia mengangkat kedua tangannya. Dan 
ia menceritakan bahwasanya dahulu Rasulullah SAW berbuat seperti itu. 
(HR. Muslim juz 1, hal. 293, no. 24J. 
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Dari Malik bin Al-Huwairits bahwasanya dahulu Rasulullah SAW apabila 
bertakbir (memulai shalat), beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan dua telinganya, apabila akan ruku' mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan dua telinganya, dan apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku' dengan mengucap Sami'alloohu liman 
hamidah, beliau berbuat seperti itu. IHR. Muslim juz 1, hal. 293, no. 251. 


Bersambung........ 


12 


